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Abstrak 

Pelaksanaan penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan sangat penting bagi 

pihak pimpinan maupun manajer perusahaan untuk menetapkan kebijakan yang akan di ambil 

di masa yang akan datang. Pengukuran kinerja perusahaan digunakan untuk mengetahui 

bagaimana perusahaan tersebut beroperasional selama ini. Tujuan dari tugas akhir ini untuk 

melakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan menggunakan analisis EVA (Economic 

Value Added) pada PT.XX selama periode 2018-2019. Metode penelitian yang dipakai pada 

tugas akhir ini adalah metode kuantitatif. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai EVA 

(Economic Value Added) pada PT.XX untuk periode 2018 dan 2019 bernilai positif yang 

artinya manajemen telah mampu menghasilkan nilai tambah ekonomis atau perusahaan 

mampu menghasilkan nilai pengembalian melebihi tingkat modalnya.  

 

PENDAHULUAN 

Upaya yang ingin dicapai setiap 

perusahaan adalah meningkatkan pendapatan 

dari pengelolaan usaha, dimana dengan 

adanya peningkatan pendapatan maka akan 

mempengaruhi profit, yang akhirnya akan 

menunjang kelanjutan dari pengelolaan 

usaha..  

Pelaksanaan penilaian terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sangat penting bagi 

pihak pimpinan maupun manajer perusahaan 

untuk menetapkan kebijakan yang akan di 

ambil di masa yang akan datang. 

Untuk mengetahui perkembangan  

kinerja keuangan yang telah dicapai 

perusahaan dapat menggunakan laporan 

keuangan. Menurut Kasmir (2017), laporan 

keuangan merupakan suatu laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan 

pada saat kini atau dalam suatu periode 

tertentu. 

Pengukuran kinerja keuangan 

berdasarkan laporan keuangan dapat 

dilakukan dengan menggunakan rasio 

keuangan (Michael, 2017). Menurut 

Rudianto (2013) rasio-rasio yang digunakan 

dalam mengukur kinerja keuangan adalah 

rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 

laverage, dan rasio aktivitas. kelemahannya 

adalah kinerja perusahaan yang dinilai tidak 

dapat diukur secara akurat karena 

pengukuran kinerja keuangan menggunakan 

analisis rasio tidak memasukkan biaya modal 

dan tidak memperhitungkan biaya atas 

penggunaan dana. Untuk memperbaharui 

kelemahan yang ada pada metode-metode 

tersebut,muncullah pendekatan yang disebut 

dengan metode EVA (Economic Value 

Added). 

Menurut Rudianto (2013), konsep EVA 

merupakan alternatif yang dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja perusahaan, fokus 
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penilaian kinerjanya adalah penciptaan nilai 

perusahaan. Berdasarkan latar belakang, 

penulis mengangkat judul “Pengukuran 

Kinerja Keuangan Menggunakan Analisis 

EVA (Economic Value Added) pada 

PT.XX”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan keuangan 

Berdasarkan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 01 (2015) 

pengertian laporan keuangan adalah suatu 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas yang 

menunjukan hasil pertanggungiawaban 

manajemen atas penggunaan sumber daya 

yang dipercaya kepada mereka. 

Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Harahap (2015 : 190) analisis 

laporan keuangan berarti menguraikan akun-

akun laporan keuangan menjadi sebuah 

informasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau 

yang mempunyai makna antara yang satu 

dengan yang lain baik antara data kuantitatif 

maupun data non-kuantitatif yang tujuannya 

untuk mengetahui bagaimana kondisi 

keuangan lebih detail yang sangat penting 

dalam proses menghasilkan keputusan yang 

baik atau seharusnya”.   

Kinerja Keuangan 

       Rudianto (2013) berpendapat bahwa 

kinerja merupakan gambaran pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan atau program 

dalam mewujudkan visi, misi, tujuan, dan 

sasaran organisasi. Secara sederhana, kinerja 

adalah "prestasİ kerja 

EVA (Economic Value Added) 

Menurut Rudianto (2013), “EVA 

merupakan suatu sistem pengelolaan 

keuangan dimana dapat mengukur tingkat 

keuntungan ekonomi sebuah perusahaan, dan 

hanya bisa menghasilkan keuntungan apabila 

perusahaan sudah memenuhi seluruh biaya 

operasinya dan biaya modal. 

METODE 

Metode Pengumpulan Data 

Sujarweni (2014), berpendapat data sekunder 

adalah data yang didapat dari catatan, buku, 

majalah berupa laporan keuangan perusahaan, 

buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya. 

Data sekunder yang diperoleh penulis berupa 

data laporan keuangan, gambaran umum 

perusahaan dan struktur organisasi 

perusahaan.  

Metode pengumpulan dokumentasi adalah 

metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengulas catatan-catatan 

maupun dokumen perusahaan sesuai dengan 

data yang dibutuhkan. Data yang di ambil 

atau yang diperlukan merupakan laporan 

keuangan perusahaan di PT. XX. 

Metode Analisis Data 

      Metode analisis data yang dipakai dalam 

penyusunan tugas akhir ini adalah metode 
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kuantitatif. Sujarweni (2014), berpendapat 

metode kuantitatif merupakan sebuah 

prosedur menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menganalisis  mengenai apa yang ingin 

diketahui. Data laporan keuangan yang 

diperoleh, selanjutnya dianalisis 

menggunakan metode EVA (Economic Value 

Added). 

     Mulyadi (2001) berpendapat langkah-

langkah dalam menghitung EVA adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung NOPAT (Net Operating 

After Tax) 

NOPAT = laba (rugi) usaha – pajak 

2. Menghitung Invested Capital 

Invested capital = (Total Hutang + 

Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 

3. Menghitung WACC (Weight Average 

Cost Of Capital) 

WACC = [(D x Rd) (1 – tax) + (E x Re)] 

D (Tingkat Modal)    

=    
 otal  utan 

 otal  utan    Ekuitas
 100       

                  

Rd (Cost Of Debt)    

=     
            e an  un a            

 otal  utan 
  100  

 

E (Tingkat Modal & Ekuitas)  

=     
 otal Ekuitas

 otal  utan    Ekuitas
    100  

 

Re (Cost Of Equity)  

=     
    a a  ersih  etelah  ajak

 otal  Ekuitas
   100  

 

Tax (Tingkat Pajak)                        

 =       
 e an  ajak

 a a  ersih setelah pajak
 100  

4. Menghitung Capital Charges 

Capital Charges = WACC x Invested 

Capital 

5. Menghitung EVA (Economic Value 

Added) 

EVA = NOPAT – Capital Charges 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Perusahaan 

PT. XX merupakan salah satu Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang berada di 

bawah Departmen Perhubungan. PT. XX 

bergerak dalam sektor pengangkutan di atas 

jalan raya, baik pengangkutan penumpang 

maupun barang. Dalam kegiatan usahanya 

PT. XX menyelenggarakan pelayanan 

angkutan kota, angkutan antar kota dalam 

provinsi, angkutan kota antar provinsi, 

angkutan khusus bandara, angkutan 

pariwisata, angkutan logistik, angkutan 

keperintisan, dan angkutan lintas batas 

negara.  

 

Analisis EVA (Economic Value Added) 

1. Perhitungan NOPAT 
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Berdasarkan perhitungan NOPAT 

pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 

NOPAT (Net Operating Profit After Tax) PT. 

XX pada tahun 2018 dan 2019 masing-

masing sebesar Rp21.262.415.205 dan 

Rp43.262.415.205. jumlah tersebut 

menunjukkan nilai NOPAT perusahaan 

mengalami kenaikan sebesar 

Rp.21.699.936.319. Hasil NOPAT akan 

digunakan untuk menghitung Cost Of Equity 

pada tabel 6, tax pada tabel 7 dan EVA pada 

tabel 10. 

2. Perhitungan Invested Capital 

 

         Berdasarkan perhitungan tabel 2 

menjelaskan bahwa Invested Capital (IC) PT. 

XX pada tahun 2018 dan 2019 masing-

masing menunjukkan angka sebesar yaitu 

sebesar Rp1.040.690.401.558 dan 

Rp1.168.502.167.368, yang artinya adanya 

peningkatan sebesar Rp.127.811.765.810 

dari jumlah seluruh keuangan perusahaan 

selain dari hutang jangka pendek. Hasil dari 

invested capital akan digunakan untuk 

menghitung capital charges pada tabel 10. 

3. Perhitungan Tingkat Modal 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat 

modal pada tabel 3, maka diketahui hasil dari 

tingkat modal untuk tahun 2018 

menghasilkan presentase sebesar 36,36% 

nilai tersebut merupakan hutang dan sisanya 

modal. Untuk tahun 2019 menghasilkan 

presentase sebesar 37,90 nilai tersebut 

merupakan hutang dan sisanya adalah modal. 

4. Perhitungan Cost Of Debt 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Cost 

Of debt didapatkan presentase sebagai 

berikut, untuk tahun 2018 dan 2019 sama-

sama menghasilkan presentase sebesar 

0,01%. 

5. Perhitungan Tingkat Modal dan Ekuitas 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat 

modal & ekuitas pada tabel 5, untuk tahun 
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2018 menghasilkan presentase sebesar 

63,64% nilai tersebut merupakan tingkat 

modal yang digunakan perusahaan dan 

sisanya adalah hutang. Tahun 2019 sebesar 

62,10% nilai tersebut merupakan tingkat 

modal yang digunakan perusahaan dan 

sisanya adalah hutang. 

6. Perhitungan Cost Of Equity 

 

  Berdasarkan hasil perhitungan cost 

of equity di atas didapatkan presentase 

sebagai berikut, untuk tahun 2018 

menghasilkan presentase sebesar 5,46% dan 

pada tahun 2019  yaitu sebesar 2,91%. 

7. Perhitungan Tax 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Tax 

pada tabel 7, untuk tahun 2018 menghasilkan 

presentase sebesar 135,56% yang artinya 

beban pajak yang ditanggung perusahaan 

sebesar 135,56% terhadap laba bersih setelah 

pajak. Tahun 2019 menghasilkan presentase 

sebesar 10,78% yang artinya beban pajak 

yang ditanggung perusahaan sebesar 10,78% 

terhadap laba bersih setelah pajak. 

8. Perhitungan WACC 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

WACC pada tabel 8, untuk tahun 2018 

menghasilkan presentase sebesar 1,57% dan 

pada tahun 2019 sebesar 3,36% yang 

merupakan tingkat pengembalian yang 

diharapkan atas dana yang ditanamkan 

investor. WACC digunakan sebagai pengali 

dari hasil invested capital pada tabel 3 yang 

akan menghasilkan capital charges pada 

tabel 10. 

9. Perhitungan Capital Charges 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

Capital Charges pada tabel 9, untuk  tahun 

2018 menghasilkan angka sebesar 

Rp16.352.015.503 dan 2019 menghasilkan 

angka sebesar Rp39.203.594.579. Besar 

kecilnya Capital Charges akan 

mempengaruhi seberapa besar perusahaan 

telah menciptakan nilai 

tambah bagi pemilik perusahaan. Dan pada 

perhitungan capital charges dari table 9 pada 
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tahun 2018 dan 2019 perusahaan sudah 

mampu menciptakan nilai tambah bagi 

pemilik perusahaan. Hasil dari capital 

charges akan digunakan untuk menghitung 

EVA pada tabel 10. 

10. Perhitungan EVA (Economic Value Added) 

 

Setelah menghitung NOPAT, invested 

capital,WACC, dan capital charges, maka 

diketahui hasil dari EVA (Economic Value 

Added) pada PT. XX, yaitu untuk tahun 2018 

sebesar Rp5.210.463.383 dan tahun 2019 

sebesar Rp4.058.820.626. Hasil perhitungan 

tersebut menunjukkan pada tahun 2018 dan 

2019 EVA bernilai positif atau EVA>0 yang 

artinya pada manajemen perusahaan telah 

mampu menghasilkan tingkat kembalian laba 

operasi setelah pajak yang melebihi biaya 

modal, atau perusahaan telah mampu 

menciptakan nilai ekonomis. 

KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil perhitungan dari 

analisis EVA (Economic Value Added) 

terhadap laporan keuangan pada PT. XX, 

maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan PT. XX pada periode 2018 dan 

2019  menunjukkan nilai EVA positif atau 

EVA>0 artinya perusahaan telah mampu 

menghasilkan nilai tambah ekonomis bagi 

pemegang saham atau perusahaan mampu 

menghasilkan nilai pengembalian atas modal 

yang diberikan pemegang saham kepada 

perusahaan.  
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